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Abstrak  
Saat ini dimana era digitalis trend pada  E-comerce merupakan bagian yang semakin 
meningkat pesat setiap tahunnya dengan adanya kepuasan membuat konsumen menjadi 
ingin berbelanja terus. Yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengindentifikasi 
apa saja yang menjadi dampak yang mepengaruhi terjadinya Niat Beli Kembali serta variable-
variabel lainnya yaitu Reputasi,Informasi,keamanan,kemudahan penggunaan,serta masalah 
privasi sebagai variabel independent serta Kepuasan yang menjadi variable intervening. 
Objek dari penelitian ini adalah para pengguna E-commerce seperti para pengguna  
Shopee,Lazada,Tokopedia dan juga BliBli, pengambilan sampel dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria yang telah di tetapkan 
yaitu masyarakat batam yang pada umumnya sudah sering berbelanja di salah satu E-
commerce yang ditetapkan.Responden dari penelitian ini akan dilakukan kepada 300 
responden yang memiliki Niat Beli Kembali pada E-commerce. 
 
Kata Kunci: E-Commerce, Niat Pembelian Kembali, Kepuasan. 
 
Abstract 
Currently, in the digital era, the trend in E-commerce is a part that is increasing rapidly every year with 
the satisfaction of making consumers want to continue shopping. In this study, the researcher has the 
aim of identifying what are the impacts that influence the occurrence of Repurchase Intentions and other 
variables, namely , information, security, ease of use, and privacy issues as independent variables and 
satisfaction as an intervening variable. 
The object of this research are E-commerce users such as Shopee, Lazada, Tokopedia and BliBli users. 
Sampling is done by distributing questionnaires to respondents who meet the criteria that have been set, 
namely the Batam community who generally have often shopped at one of the Defined e-commerce. 
Respondents from this research will be conducted to 300 respondents who have repurchase intentions 
on E-commerce. 
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PENDAHULUAN  

Era digitalisasi merupakan tren yang berkembang saat ini yang membuat banyak 
orang menggunakan internet dalam aktivitasnya sehari-hari karena dianggap lebih nyaman 
dan mudah serta efektif dan efisien dalam penggunaannya. (Moktadir et al., 2018) dampak 
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dari globalisasi memberikan suatu perubahan yang sangat signifikan pada sektor 
perekonomian dunia, Terutama pada perkembangan jaringan teknologi informasi,sehingga 
pada era ini membuat dunia menjadi tidak ada batas ruang dan waktu, yang diikuti dengan 
keperluan gaya hidup masyrakat yang memerlukan layanan yang serba mudah dan cepat. 

Menurut (We Are Social, 2021)mencatat bahwa populasi pada pengguna internet 
ditahun 2021  mencapai 202,6 Juta jiwa dari 73,7% dari keseluruhan jumlah populasi di 
Indonesia. Angka ini menunjukan peningkatan dari tahun 2020 dengan pengguna internet 
175,4 juta jiwa.hal ini dikarenakan ada nya kebijakan pembatasan dimasa penyebaran 
pandemic covid-19 yang mengharuskan masyarakat melakukan aktifitas dari rumah. Dengan 
adanya perubahan ini mendorong munculnya sebuah trend baru ini dalam sistem jual beli 
pada masyarakat Indonesia, dari yang sebelumnya mengandalkan sistem belanja offline 
dengan cara berbelanja langsung ke toko maupun pasar yang ingin dituju dan berubah 
menjadi berbelanja secara online dengan memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang 

Menurut survei yang dilakukan oleh CIGI-Ipsos bahwa dari 24.225 pengguna internet 
di 24 negara termasuk Indonesia menemukan bahwa ada 22 persen hasil survei menyatakan 
bahwa memilih untu tidak pernah berbelanja online.Dengan kemajuan Teknologi tentunya 
tidak terlepas dari ada nya resiko-resiko yang dihadapi oleh para penjual dan pembeli 
khususnya dalam hal memberikan layanan yang kepuasan kepada penjual dan pembeli. Hal 
ini menunjukan penting nya bagi pelaku usaha dalam memperhatikan masalah kepuasan 
pelanggan. Kepuasan pelanggan adalah salah satu faktor yang menjadi kunci kesuksesan 
sebuah bisnis. Jika pelanggan merasakan kepuasan dengan produk serta layanan yang 
diberikan,hal ini akan membuat konsumen akan menjadi setia serta mampu membuat 
pelanggan akan datang kembali.sehingga dalam penelitian ini menemukan bahwa faktor dari 
kepuasan pelanggan memiliki pengaruh yang kuat terhadap niat beli kembali. 
 Maka dengan hal ini menjadi alasan yang kuat bagi peneliti untuk memilih variabel 
utama sebagai bahan untuk diteliti agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
variabel tersebut yang akan membentuk suatu kepuasan dari pelanggan yang dilakukan pada 
e-commerce.sehingga muncullah niat beli kembali (repurchase Intention).dari rendahnya 
kepuasan pelanggan saat menggunakan layanan e-commerce membuat pembelanjaan online 
merupakan tantangan untuk perkembangan e-commerce dan juga membuat pelanggan akan 
menjadi tidak memiliki niat beli kembali.Pada Penelitian sebelumnya yang diteliti  oleh Nina 
Meilatinova  mengatakan bahwa niat beli kembali ditentukan oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah kepuasan(satisfaction). penelitian ini menemukan bahwa kepuasan pelanggan 
memiliki pengaruh yang signifikan bagi e-commerce untuk menentukan sikap konsumen agar 
terjadinya niat beli kembali. 

 
METODOLOGI 

Peneliti memilih penelitian ini dengan tujuan agar mengetahui pengaruh kepuasan 
pelanggan terhadap niat beli kembali pada pengguna e-commerce di Kota Batam. Dengan  
Repurchase intention sebagai variabel Dependen serta ada juga satisfaction  sebagai variabel 
intervening dan ,Information,Security,Ease of use,dan privacy concern berperan sebagai variabel 
Independen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,metode kuantitatif adalah 
metode dengan penjabaran latar belakang diawali dengan penjelasan variabel dependen,di 
dalam metode kuantitatif memiliki tujuan untuk membuktikan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen yang akan diteliti, metode ini dapat membantu 
menyelesaikan penelitian ini karena analisis datanya bersifat statistik,  Manfaat dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui sebuah populasi dari sampel yang telah ditentukan(Toto & 
Nanang, 2012). Suryabrata (2015) mengatakan bahwa dalam penelitian membutuhkan metode 
dan juga rancangan penelitian yang disusun berdasarkan masalah yang ingin diteliti. 
Rancangan penelitian ini disusun berdasarkan persoalan penelitian yang telah di 
pertimbangkan, berdasarkan dari sisi permasalahan yang akan diteliti dan juga jika dilihat 
dari hubungan antar variabelnya maka penelitian ini merupakan merupakan penelitian 
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komparatif atau Causal Comparative Research.Penelitian memakai penelitian kausal komparatif 
karena penelitian yang dilakukan yaitu dengan mengambil data yang sudah ada dan 
penelitian secara terstruktur yang dimana variabel bebas dikendalikan secara langsung yang 
dikarenakan pada umumnya dari variabel variabelnya telah terjadi(Emzir, 2017). penelitian 
ini dilakukan atas dasar dari penelitian terdahulu (Meilatinova, 2021)Social commerce: Factors 
affecting customer repurchase and word-of-mouth intentions,( Shrawan Kumar Trivedi, Mohit Yadav 
2019) Repurchase intentions in Y generation: mediation of trust and e-satisfaction. 

Penelitian menentapakan yang menjadi objek penelitian yang akan diteliti pada saat 
ini yaitu pengguna e-commerce di Kota Batam, karena kota batam merupakan salah satu kota 
di Kepulauan Riau yang perputaran ekonomi nya cukup besar di antara beberapa pulau 
lainnya sehingga berpotensi lebih sering melakukan transaksi pembelian online melewati e-
commerce. .Teknik Purposive sampling adalah pengambilan sampel subjek dengan beberapa 
karakteristik yang sudah ditetapkan oleh peneliti dengan mempertimbangkan kebenaran 
informasi yang diperoleh(Patton dalam Daniel, 2019). Dengan demikian peneliti menetapkan 
bahwa sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah para pengguna e-commerce di kota 
Batam yang pernah membeli produk secara online di e-commerce. Metode pengambilan sampel 
akan dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada para calon responden. Dalam 
penetuan jumlah sampel yang di ambil yaitu secara representative maka peneliti memutuskan 
menggunakan metode dari Hair.et al.,(2018) yaitu dalam penelitian ini perbandingan 
observasinya dengan rasio 1:10 yang artinya dalam sepuluh yang menjadi perwakilan dari 
responden akan dikaitkan dengan setiap satu pertanyaan,sehingga hasil dari rasio yang telah 
dihitung maka akan mendapatkan jumlah indikator. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini akan menggunakan 2 jenis pengolahan 
data,yang pertama ada menggunakan data Primer dan yang kedua menggunakan data 
sekunder. pengolahan primer adalah dengan memperoleh suatu data atau informasi yang 
pasti oleh peneliti melalui penyebaran Kuesioner secara online yang objek penelitian nya 
adalah kepada pengguna e-commerce di kota Batam.penelitian ini berisi kuesioner yang berisi 
tentang pernyataan umum serta pernyataan khusus mengenai variabel-variabel yang diteliti 
yakini ,Information,Security,Ease Of Use,Privacy Concern terhadap Repurchase Intention yang 
dimediasi oleh Satisfaction. Sedangkan data sekunder merupakan teknik pengumpulan data 
yang ditemukan dari artikel,kutipan para ahli,dan data pendukung lainnya seperti database 
yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. 

SmartPLS akan digunakan pada penelitian ini yang bertujuan untuk memvalidasi 
model pengukuran serta menguji hipotesis dan analisis dan juga agar bisa mengidentifikasi 
variabel penjelas atau juga menganalisis multi kelompok dalam kombinasi dengan penilaian 
invariant pengukuran. Penelitian ini juga menggunakan Structural Equation Model (SEM) yang 
tujuan dari penggunaanya adalah untuk menganalisis pengaruh dalam menentukan model 
pengukuran serta struktural. Analisis PLS-SEM yang digunakan oleh penelitian ini, Karena 
dalam pengaplikasian PLS-SEM dianggap lebih tepat untuk tahap pengembangan teori pada 
variabel indikator hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini juga menggunakan analisis 
deskriptif yang digunakan untuk meneliti data yang memberikan gambaran atau penjelasan 
singkat pada gambaran umum sebuah data yang diambil dari value tertinggi,terendah 
varian,mean dan juga standar deviasi.data data yang dianalisis berupa gambaran tentang 
identitas serta karakteristik responden yang mengisi kuesioner seperti gender,usia,pekerjaan 
pendidikan terakhir dan pertanyaan lainnya yang menggambarkan identitas dari sih 
responden, intinya metode ini digunakan untuk mengubah data mentah menjadi data yang 
dapat lebih mudah di pahami(Jr et al., 2018) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Model  

 Evaluasi Model pengukuran atau evaluasi Oter Model dapat di sebut juga dengan 
sebagai evaluasi model pengukuran dalam penelitian yang di kenakan untuk meneliti dan 
mengulas validitas dan reliabilitas dari model yang telah dibuat. 

 
Sumber : Data primer diolah(2022) 

Average Variance Extracted(AVE)  
Uji ini dilakukan untuk sebagai Patokan validitas dari setiap variabel pada 

riset,menurut Ghozali nilai AVE akan di nyatakan valid apabila menunjukan angka di atas 0,5 
maka dapat disimpulkan uji AVE dari penelitian ini di nyatkan valid karena nilai Average 
Variance Extracted menujukan angka lebih dari 0,5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data primer 
diolah(2022) 
 Pada variabel Reputasi menunjukan nilai AVE menujukan angka 0,516, pada variabel 
keamanan menunjukan nilai 0,527, Variabel informasi menunjukan nilai Nilai AVE nya adalah 
0,569, pada variabel Kepuasan menunjukan nilai 0,501,Variabel Niat Pembelian Kembali 
menunjukan nilai 0,554, Masalah privasi menunjukan nilai AVE pada angka 0,558, Pada 
variabel kemudahan nilai AVE menunjukan nilai dengan angka 0,546 Dari hasil pengujian 
yang telah dilakukan makan nilai tersebut menujukan nilai >0,5 dengan hal dinyatakan  
bahwa pada variabel ini tanpa adanya drop item pernyataan pada variabel tersebut. Hasil pada 
nilai variabel reputasi menguraikan variabel tersebut valid karena telah memenuhi syarat pada  
uji validitas (Hair et al., 2019). 
Common Method bias (CMB) 
 CMB pada umumnya digunakan untuk mengetahui outer loading dari penelitian. 
Berdasarkan hasil Harman’s Single factor Tested nilai Precent of Variance pada penelitian ini 
kurang dari 50% dan hasil Precent of Variance menunjukan angka 34,075% sehingga dapat 

Variabel AVE Keterangan 
Reputasi 0.516 Valid 

Keamanan 0.527 Valid 
Informasi 0.569 Valid 
Kepuasan 0.501 Valid 

Niat Pembelian Kembali 0.554 Valid 
Masalah Privasi 0.558 Valid 

Kemudahan 0.546 Valid 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi Common Method bias sehingga analisi Partial least squares 
dapat di lanjutkan. 

Total Variance Explained 
Compon
ent 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of 

Variance 
Cumulat

ive % 
Total % of 

Variance 
Cumulativ

e % 
1 8.859 34.075 34.075 8.859 34.075 34.075 

Sumber : Data primer diolah(2022) 
Fonell-larcker 
 Fornell-larcker merupakan salah satu metode untuk menguji validitas diskriminan 
Validitas diskrimman dinyatakan baik dan memenuhi kriteria apabila akar kuadrat AVE pada 
setiap konstruk lebih besar dari korelasi antar konstruk dalam model. dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel telah memenuhi kriteria, Hal ini dikarenakan seluruh korelasi antar 
indikator dalam model tidak lebih besar dibandingkan dengan korelasi antar indikator pada 
masing-masing yanabel itu sendiri.(fornell and larcker).dapat di simpulkan berdasarkan table, 
semua variable memenuhi kriteria Cognition dan Self-Efficacy. 

  Inform
asi 

Keaman
an 

Kemuda
han 

Kepuas
an 

Pembelian 
Kembali 

Reput
asi 

priva
si 

Informasi 0.755       

Keamanan 0.461 0.726      

Kemudahan 0.533 0.651 0.739     

Kepuasan 0.585 0.485 0.615 0.708    
Pembelian 
Kembali 0.545 0.535 0.676 0.596 0.744   

Reputasi 0.548 0.401 0.512 0.592 0.501 0.718  

privasi 0.491 0.590 0.633 0.551 0.569 0.441 0.747 
Sumber : Data primer diolah(2022) 

Hasil Uji Reliabilitas 
Tujuan dari uji Reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap indikator dari 
pertanyaan dapat benar-benar reliabel atau tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 
dari hasil dari Composite Reliability dan setiap variable yang akan dinyatakan reliabel jika nilai 
sample mean dari composite Reliability memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6(Hair et al., 2019). 
Pada varibel independent Reputasi 0,761, Keamanan sebesar 0,769, Informasi sebesar 0,798, 
Privasi sebesar 0,834, Kemudahan sebesar 0,857, serta Kepuasan sebagai interfening sebesar 
0,800, Pembelian Kembali sebagai Dependen sebesar 0,832. Dari semua hasil variable 
kuesioner yang telah di uji dalam ini di nyatakan  memenuhi syarat minimum Composite 
Reliability sebesar ≥ 0,7 dan data ini menujukan data yang reliabel. Hasil uji cronbach’s alpha 
tersebut menujukan ada beberapa indikator yang tidak lebih dari 0,6 seperti variable Reputasi 
sebesar 0,530 dan juga variable kemanan sebesar 0,556 dua variable ini di nyataka tidak 
reliabel. 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s 
Alpha  

Reputasi 0.761 0,530 
Keamanan 0.769 0,556 
Informasi 0.798 0,620 
Kepuasan 0.800 0,668 

Niat Pembelian Kembali 0.832 0,732 
privasi 0.834 0,736 

Kemudahan 0.857 0,790 
   Sumber: Data primer yang di olah (2022). 
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Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect) 
 Hasil pengujian Inner Model bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dan 
penjelasan dari setiap variable,dan variable akan dinyatakan signifikan jika hubungan antar 
variable pada variable independent dan variable dependen signifikan, dan pengaruh setiap 
variable dapat dilihat di dalam table path coefficients pada  kolom sampel mean,T-statistics dan 
P-values. 
 Pada nilai sampel mean jika menunjukan nilai Positif,dapat diartikan bahwa variable 
Reputasi,Informasi,Keamanan,Kemudahan,Kepuasan,Privasi memiliki pengaruhi positif 
terhadap Kepuasan dan Kepuasan terhadap Pembelian Kembali. 
 Apabila nilai pad T-statistics di atas 1,96 dan P-values berada di bawah 0,5 maka 
hubungan antar variable bisa dinyatakan memiliki dampak yang signifikan. Signifikasi hasil 
data yang telah di olah,dapat disimpulkan bahwa Informasi,kemudahan,reputasi,privasi 
memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan. Sementara itu variable Keamanan tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan. 
  Original 

Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Informasi -> Kepuasan 0,219 0,220 0,050 4,347 0,000 
Keamanan -> Kepuasan 0,026 0,027 0,054 0,477 0,633 
Kemudahan -> Kepuasan 0,247 0,251 0,069 3,596 0,000 
Kepuasan -> Pembelian Kembali 0,596 0,599 0,046 13,066 0,000 
Reputasi -> Kepuasan 0,268 0,266 0,054 4,962 0,000 
privasi -> Kepuasan 0,154 0,151 0,056 2,733 0,006 

Sumber: Data primer yang di olah (2022). 
Yang merupakan nilai Koefisien regresi dengan menggunakan data sebelum 

bootstrapping berada pada kolom pada tabel original sampel, Sedangkan pada kolom sampe 
mean yaitu merupakan kolom koefisien regresi berdasarkan data hasil bootstrapping.hasil 
dari nilai-nilai tersebut menunjukan arah dan besar terhadap pengaruh dari setiap variable 
laten yang satu dengan lainnya. 

Hasil uji Indirect Effect. 
 Pada uji Indirect Effect bertujuan untuk menjukan hubungan variable mediasi dalam 
model penelitian.dan dalam Spesifik Indirect Effect yaitu untuk melihat pengaruh tidak 
langsung antar variable. 
  Origina

l 
Sample 
(O) 

Sampl
e 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviatio
n 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV
|) 

P 
Value
s 

Informasi -> Kepuasan -> 
Pembelian Kembali 

0,131 0,132 0,033 3,978 0,000 

Keamanan -> Kepuasan -> 
Pembelian Kembali 

0,015 0,016 0,032 0,474 0,636 

Kemudahan -> Kepuasan -> 
Pembelian Kembali 

0,147 0,151 0,046 3,23 0,001 

Reputasi -> Kepuasan -> 
Pembelian Kembali 

0,16 0,159 0,034 4,651 0,000 

privasi -> Kepuasan -> 
Pembelian Kembali 

0,092 0,09 0,034 2,667 0,008 

Sumber: Data primer yang di olah (2022). 
Pada hasil Indirect Effect variabel Independen Informasi memiliki hasil yang di 

nyatakan memilki hubungan yang signifikan terhadap Niat Pembelian Kembali melalui 
Kepuasan, data ini didukung dengan adanya bukti dengan nilai T-statistic sebesar 3,938 
dengan P-value Sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 sehingga variable ini dinyatakan dapat 
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diterima atau memiliki hubungan positif. Kemudian Variabel selanjutnya adalah kemudahan 
terhadap Niat Pembelian Kembali yang dimediasi Kepuasan dengan nilai T-Statistic 3,179 dan 
P-value 0,001 dengan kesimpulan hubungan variable ini memiliki hubungan yang signifikan. 
T-statistic dengan nilai 4,661 dan P-value 0,000 pada Reputasi Terhadap Niat Pembelian 
Kembali yang di mediasi Kepuasan menujukan hubungan yang signifikan. Dan selanjutnya 
adalah Privasi terhadap Niat Pembelian Kembali yang di mediasi kepuasan memiliki 
hubungan yang signifikan karena memiliki T-statistic 2,640 dengan P-value 0,008. Dan pada 
variable selanjutnya Keamanan terhadap Niat Pembelian Kembali yang di mediasi Kepuasan 
tidak memilki hubungan yang signifikan dapat dilihat dengan T-statistif  0,476 dengan P-value 
0,634. 

R Square  
 Untuk menilai model strukstural di PLS,ada hal yang perlu di perhatikan yaitu dengan 
meilhat nilai R Square pada setiap variable laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari 
model structural. 

Variabel  
Adjusted R 

Square  Persentase (%) 
Kepuasan 0.539 53,9% 

Niat Pembelian 
Kembali 0.359 35,9% 

Sumber: Data primer yang di olah (2022). 
 Hasil 
dari penelitian ini dilihat bahwa hasil uji menjukan hasil dimana variabel Niat beli Kembali 
sebesarr 0.359 (35,9%)Kesimpulan pada pengujian ini bahwa variabel kepuasan dijelaskan 
sebesar 35,9% oleh seluruh variabel independen bebas dan sebesar 64,1% dijelaskan oleh 
variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini.sedangkan untuk hasil Kepuasan 
sebesar 0.539(53,9% ) dimana hasil dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan di jelaskan 
sebesar 53,9% dari variabel independent yang adad ala penelitian ini sebesar 46,1% di 
jelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Standardizes Root Mean Square Residual (SRMR) 
 Perbedaan antara korelasi yang diamati dan model matriks korelasi hasil inferensi 
merupakan pengertian dari Standardized Root Mean Square Residual. Dengan hal demikian 
makan nilai dari SRMR akan dinyatakan cocok dalam model untuk ukuran kecocokan 
matriks.Jika nilai SRMR memiliki nilai <0,1 maka menujukan bahwa model yang di hasilkan 
fit atau sesuai dengan data(Hair et al., 2019). Berikut nilai Kolerasi yang jika dilihat dari hasil 
penelitian SRMR yang dapat di lihat pada sampel mean menujukan angka lebih dari 0,1 
yaitu 0,053 dan 0,058 yang artinya memenuhi standar.  

  Sample Mean  
Saturated Model 0.053 
Estimated Model 0.058 

Sumber: Data primer yang di olah (2022). 
Gof (Goodnes of Fit) Index. 

 Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat secara keseluruhan dari model. 
Dari data diatas dapat dihitung rata rata AVE dan RSquare adjusted Sebagai berikut: Gof 
=√Comm x R2 
GoF : Kriterian Goodnes of Fit untuk mengukur Quality index 
Comm : Rata-rata Communalities(Average Variance Extracted/AVE) 
R2 : Rata-rata R Square 
Berikut hasil dari perhitungan:  
Ave  :3,771/7:0,54 
R square :0,898/2: 0,45 
GoF  :√0,54 x 0,45 
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=0,331 
Goodness of Fit index (GOF) dimanfaatkan untuk menai kecocokan suatu data sampel 

di notara dua variabel tertentu. Terdapat 3 kategori nilai yang digunakan dalam pengujian 
Goodness of Fit (GOF) yaitu dikategorikan weak jika mulainya 0.10, dikategorikan moderate 
jika nilainya 0.25, dan dikategorikan strong jika nalainya 0.36. Semakin tinggi atau besar nilai 
GOF, artinya semakin baik model yang dihasilkan. Berdasarkan tabel diatas. maka dapat 
diindikasikan hasil GOF 0,331 atau kurang dari 0.36 sehingga dapat disimpulkan model kajian 
pada GOF ini termasuk kategori moderate. 
SIMPULAN 
 Penelitian Ini dilaksanaka dengan tujuan agar dapat mengetahui pengaruh pengaruh 
dari berbagai variabel,dan dari kuesioner yang telah di sebar dan di peroleh hasil kesimpulan 
pada penlitian terhadap variabel Niat beli Kembali yang dilaksanakan terhadap 334 
responden pengguna E-commerce di Kota Batam. 

1. Variabel Reputasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan di Kota 
Batam. Hasil penelitian ini sesuai dan konsisten dengen penelitian sebelumnya dimana 
penelitian yang di lakukan oleh (Turban et al., 2017),(Su et al., 2016),(Seo et al., 
2020),(Hamzah et al., 2015),(Meilatinova, 2021). 

2. Temuan selanjutnya pada Informasi memiliki hubungan signifikan terhap  kepuasan 
konsumen pada pengguna E-commerce di kota batam.pernyataan ini selaras dengan  
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Meilatinova, 2021), (Haq 
et al., 2018), (Masrek & Gaskin, 2016), (Gürkut & Nat, 2018), (Sijabat, 2020). 

3. Pada Temuan Variabel penelitian keamanan tidak memiliki hubungan signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan pada pengguna E-commerce di kota batam karena hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haq et al., 2018), 
(Lim et al., 2021) Namun penelitian ini di dukung oleh beberapa peneliti yang di 
antaranya adalah (Lim et al., 2021), (Shukla, 2014), (Gao et al., 2015).  

4. Hipotesis selanjutnya di terima disebabkan adanya pengaruh signifikan kemudahan 
dalam penggunaan terhadap kepuasan pada pemgguna E-commerce di Koata Batam 
karena hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menyetakan hasil nya signifikan (Pham & Ahammad, 2017), (Anshu, 2021), (Sijabat, 
2020), (Chikazhe et al., 2021), (Chikazhe et al., 2021) 

5. Temuan pada hipotesis selanjutnya menyatakan variabel pada masalah privasi 
terhadap kepuasan memiliki pengaruh yang berdampak signifikan pernyataan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu (Trivedi, 2018)(Trivedi & Yadav, 2020), 
(Annisa Islam & Ezni Balqiah, 2021), (Altobishi et al., 2018), (Haq et al., 2018), (Trivedi 
& Yadav, 2020) 

6. Pada temuan selanjutnya pada hipotesis di rangkum bahwa hubungan kepuasan 
terhadap niat beli Kembali memiliki pengaruh yang siginifikan, hasil ini relevan 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa hasil kepuasan terhadap niat 
beli Kembali memiliki pengaruh signifikan yang di nyatakan oleh (Sijabat, 2020), 
(Wilson, 2019), (Meilatinova, 2021), (Li, 2016), (Annisa Islam & Ezni Balqiah, 2021). 

7. Pada temuan di hipotesis reputasi di jelaskan bahwa hipotesis ini memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap niat beli Kembali yang dimediasi oleh kepuasan hal ini di 
dukung dengen peneliti sebelumnya yang menyatakan hal yang serupa yang di teliti 
oleh (Meilatinova, 2021), (Su et al., 2016) 

8. Hipotesis selanjutnya di terima disebabkan adanya pengaruh signifikan Informasi 
terhadap niat beli kembali pada pemgguna E-commerce yang di mediasi oleh kepuasan 
di Koata Batam karena hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang menyatakan hasil nya signifikan (Sijabat, 2020), (Meilatinova, 2021), (Authors, 
2016) 

9. Pada temuan selanjutnya pada hipotesis di rangkum bahwa hubungan Masalah 
Privasi terhadap niat beli Kembali yang di mediasi kepuasan hipotesis ini memiliki 
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pengaruh siginifikan, hasil ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa hasil pada masalah privasi terhadap niat beli Kembali yang di 
mediasi kepuasan memiliki pengaruh signifikan yang di nyatakan oleh (Annisa Islam 
& Ezni Balqiah, 2021), (Trivedi & Yadav, 2020) 

10. Temuan selanjutnya pada hipotesis Kemudahan dalam Penggunaan memiliki 
hubungan terhap niat beli Kembali yang di mediasi kepuasan konsumen pada 
pengguna E-commerce di kota batam.pernyataan ini sejalan dengan pernyataan 
penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Trivedi & Yadav, 2020), 
(Annisa Islam & Ezni Balqiah, 2021), (Pham & Ahammad, 2017). 

 Keterbatasan 
 Terdapat Keterbatasan dalam melakukan penulisan,Keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain adalah: 

1. Responden penelitian yang dipakai untuk penelitian ini Hanya terbatas kepada 
konsumen yang pernah bertansaksi secara online Di kota Batam,Sehingga 
kemungkinan terjadi perbedaan pendapat di kota lain. 

2. Keterbatasan Sumber data maupun informasi mengenai angka peminat dan 
pertumbuhan pengguna E-commerce di kota Batam. 

3. Penelitian ini menggunakan kuesioner, yang berarti bahwa tanggapan sampel tidak 
mencerminkan kenyataan di lapangan, menjawab pertanyaan secara acak dalam setiap 
pertanyaan yang di berikan,atau memberikan tanggapan netral untuk setiap 
pernyataan,sehingga menghasilkan kesimpulan yang tidak relevan. 
 
Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat di kemukakakn beberapa saran yang dapat di 
pertimbangkan atau dimanfaatkan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan,agar 
dapat diimplementasikan dalam penelitian selanjutnya yang ingin melakukan 
pengembangan lebih lanjut agar tetap memperhatikan beberapa hal ,antar lain sebagai 
berikut: 

1. Menambah jumlah pernyataan dari setiap variable agar terhindar dari kegagalan 
penggunaan variable akibat adanya pernyataan yang harus di buang atau tidak valid. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam 
dengan menambah variable-variabel serta memperluas jangkauan dari penelitian. 

3. Hasil penelitian menyatakan bahwa Informasi menunjukan hasil yang signifikan 
terhadap Kepuasan.pentingnya peran Informasi untuk menghasilkan kepuasan 
pelanggan akan layanan E-commerce maka di perlukan upaya untuk memberikan 
informasi sejelas-jelasnya dan menarik untuk mengusahakan pemasaran secara aktif 
yang bersifat Up-to-date atau terbaru agar dapat membuat konsumen semakin merasa 
paham dengan layanan dan barang yang di jual tersebut sehingga munculnya 
kepuasan di benak konsumen,sehingga informasi yang di sajikan pun perlu terkesan 
jelas dan benar memberi layanan yang baik. 

4. Dengan hasil signifikan pada variabel kemudahan dalam penggunaan pada E-
commerce. Dengan hal itu laynana harus menyedikan kemudahan bagi konsumen 
untuk mengakses layanan yang di berikan. Yang dimana tidak di batasi oleh apa pun 
dan siapa saja bisa menggunakan dengan mudah,karena kunci kepuasan konsumen 
adalaah dengan adanya kemudahan dalam penggunaan. 
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